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Lampiran 1. Hasil determinasi  
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Lampiran 2. ( Pengumpulan sampel ) 

   

 

  

 

 

 

 

  



33 

 

 

 

Lampiran 3. ( Pembuatan simplisia buah ramania  ) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

           
 

 

 

 

 

 

(Metode Pengeringan Matahari) 
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(Metode Pengeringan Oven menunggunakan suhu 60oC) 

 

      
  

 Simplisia ( Metode pengeringan Matahari Dan Oven ) 

 

  
 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi 

 

( Serbuk Simplisia Kulit buah, Biji buah dan daging Buah Ramania yang telah di blender 

Lalu ditimbang sebanyak 100 gram) 

 

 

        
 

 

 

( Proses memasukkan serbuk simplisia yang sudah ditimbang kedalam toples kaca lalu 

masukkan pelarut etanol 960 sebanyak 700 ml ) 
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( Proses pengadukkan ekstraksi setelah itu bungkus toples menggunakan almunium foil, 

menggunakan metode maserasi ) 

 

   

 

 

 

( Proses penyaringan ekstrak menggunakan kertas saring ) 

 

 
( Proses Remaserasi 2 kali serta proses penyaringannya ) 

 

  
 

 

 

 

 

( Proses waterbathh / pengentalan ekstrak ) : 

 

Suhu 60 Derajato 
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( Penimbangan bobot tetap Ekstrak ) 

 

• Penimbangan cawan kosong kulit (metode pengeringan matahari ) 

                     
         

•    Penimbangan 1 bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan matahari 

        
 

                 

•    Penimbangan ekstrak ke 2 kulit metode pengeringan mataharari 

         
 

•    Penimbangan cawan kosong biji (metode pengeringan matahari) 
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•   Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan matahari 

      
 

•   Penimbangan ke 2 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan  matahari. 

        
 

•   Penimbangan cawan kosong daging buah (metode pengeringan matahari) 

      
 

•   Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari 
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•   Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari  

       
 

•    Penimbangan cawan kosong daging buah (metode pengeringan oven) 

       
 

•    Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan oven 

       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•    Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan oven 

        
 

•    Penimbangan cawan kosong kulit ( metode pengeringan oven ) 
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•    Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan oven 

        
 

•    Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan oven 

        
 

 

•     Penimbangan cawan kosong biji ( metode pengeringan oven ) 

         
 

•     Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan oven 

         
 

•      Penimbangan  2 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan oven 
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Lampiran 5. Perhitungan  

• Perhitungan Rendemen Simplisia metode oven 

 

Rendemen simplisia =  
𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia biji buah = 
1.200 𝑔𝑟𝑎𝑚  

6.750 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 17,7% 

 

Rendemen simplisia daging buah = 
950 𝑔𝑟𝑎𝑚  

5.000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 19% 

 

Rendemen simplisia kulit buah = 
1.500 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3.500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 42,8% 

 

 

• Perhitungan rendemen simplisia metode matahari 

 

Rendemen simplisia =  
𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia biji buah = 
655 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3.500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 18,7% 

 

Rendemen simplisia daging buah = 
640 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3.500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 18,2% 

 

Rendemen simplisia kulit buah = 
530 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3.500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 15,1% 

 

• Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

1. Bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong =  94.5809 gram 

Cawan + ekstrak = 109.5017 gram  

Ekstrak   = 14,9208 gram  

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 109,5019 gram  

Penimbangan 2 = 109,5017 gram  

Selisih   = 0,0002 
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Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 109, 5017 

 

2. Bobot ekstrak daging buah metode pengeringan oven 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong  =  97,7375 gram 

Cawan + ekstrak = 118,1645 gram  

Ekstrak   = 20,427 gram  

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 118,1646 gram  

Penimbangan 2 = 118,1645 gram  

Selisih   = 0,0001 

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 118,1645 

 

 

 

 

  



43 

 

 

 

3. Bobot ekstrak kulit buah metode pengeringan matahari 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong =  98,1524 gram 

Cawan + ekstrak = 105,630 gram  

Ekstrak   = 7,4781 gram  

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 105,6306 gram  

Penimbangan 2 = 105,6304 gram  

Selisih   = 0,0002 

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 105,6304 

 

  



44 

 

 

 

4. Bobot ekstrak kulit buah metode pengeringan oven 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong =  104,5004 gram 

Cawan + ekstrak = 117,6064 gram  

Ekstrak   = 13,106 gram  

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 117,6065 gram  

Penimbangan 2 = 117,6064 gram  

Selisih   = 0,0001 

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 117,6064 
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5. Bobot ekstrak biji buah metode pengeringan matahari 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong =  111,7409 gram 

Cawan + ekstrak = 119,9612 gram  

Ekstrak   = 8,2203 gram  

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 119,9614 gram  

Penimbangan 2 = 119,9612 gram  

Selisih   = 0,0002 

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 119,9612 
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6. Bobot ekstrak biji buah metode pengeringan oven  

Diketahui : 

Bobot cawan kosong =  114,2825 gram 

Cawan + ekstrak = 129,6139 gram  

Ekstrak   = 15,3314 

Simplisia   = 100 gram  

 

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu 

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh  

 

Penimbangan 1   = 129,6140 gram  

Penimbangan 2 = 129,6139 gram  

Selisih   = 0,0001 

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 129,6139 
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• Perhitungan Rendemen Ekstrak 

1. Rendemen ekstrak daging buah menggunakan metode pengeringan  matahari 

 

Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia  = 
14,9208 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 14,92% 

 

 

2. Rendemen ekstrak daging buah menggunakan metode pengeringan oven 

 

Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

Rendemen Simplisia  = 
20,427 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 20,42% 

 

3. Rendemen ekstrak kulit buah menggunakan metode pengeringan matahari 

 

Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia  = 
7,4781 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 7,47% 

 

4. Rendmen ekstrak kulit buah menggunakan metode pengeringan oven 

 Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia  = 
13,106 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 13,10% 

 

5. Rendemen ekstrak biji buah menggunakan metode pengeringan oven 

 Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia  = 
8,2203 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 8,22% 

 

6. Rendemen ekstrak biji buah menggunakan metode pengeringan matahari  

 Rendemen Ekstrak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100%         

 

Rendemen Simplisia  = 
15,3314 𝑔𝑟𝑎𝑚  

100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% = 15,33% 


